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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

“The results will come if you work hard with sincerity” 

(Joshua) 

  

“Hiduplah dengan bersyukur” 

(Wen Junhui) 
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ABSTRAK 

Friza Rifqo Azizah, Peran Inovasi Dan Jaringan Bisnis Terhadap Keberhasi-

lan Usaha Pada Mixue Pekalongan (Perspektif Etika Bisnis Islam) 

Perkembangan bisnis yang semakin pesat ditandai dengan maraknya usaha 

di berbagai sektor, termasuk industri kuliner es krim yang mengalami pertumbuhan 

signifikan. Salah satu bisnis yang menonjol adalah Mixue, yang hadir dengan kon-

sep kekinian dan harga terjangkau. Namun, tidak semua pelaku usaha mengimple-

mentasikan etika bisnis Islam secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji peran inovasi dan jaringan bisnis terhadap keberhasilan 

usaha Mixue Pekalongan dalam perspektif etika bisnis Islam, yang difokuskan pada 

tiga rumusan masalah: bentuk inovasi yang diterapkan, strategi pengembangan 

jaringan bisnis, serta penerapan prinsip bisnis Islam dalam usaha tersebut.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Sumber data diperoleh dari tiga informan utama yaitu: (1) kepala cabang, (2) kar-

yawan, dan (3) konsumen. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara men-

dalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model in-

teraktif Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi sum-

ber dan teknik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi yang dijalankan Mixue meli-

puti peluncuran menu baru secara berkala, pemasaran digital yang aktif, dan 

operasional yang efisien dengan standar pelayanan yang konsisten. Strategi jarin-

gan bisnis diterapkan melalui distribusi bahan baku terpusat dan kerja sama antar 

cabang yang kuat, sehingga mendukung efisiensi dan keberhasilan operasional. 

Selain itu, penerapan etika bisnis Islam terlihat dari kejujuran dalam transaksi, 

keadilan terhadap karyawan, penggunaan bahan dan alat produksi yang telah ber-

sertifikat halal, serta upaya menghindari praktik riba dan gharar. 

 

Kata Kunci: Inovasi, Jaringan Bisnis, Keberhasilan Usaha, Etika Bisnis Islam, 

Mixue. 
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ABSTRACT 

Rifqo Azizah, Friza. The Role of Innovation and Business Networks in the Suc-

cess of Mixue Pekalongan (An Islamic Business Ethics Perspective). 

The rapid growth of business is marked by the rise of enterprises across 

various sectors, including the ice cream culinary industry, which has experienced 

significant development. One prominent business is Mixue, known for its modern 

concept and affordable pricing. However, not all business actors fully implement 

Islamic business ethics. Therefore, this study aims to examine the role of innovation 

and business networks in the success of Mixue Pekalongan from the perspective of 

Islamic business ethics, focusing on three main problems: the forms of innovation 

implemented, business network development strategies, and the application of Is-

lamic business ethics principles within the enterprise. 

This research employs a qualitative approach with a descriptive method. 

Data were obtained from three key informants: (1) the branch manager, (2) employ-

ees, and (3) consumers. Data collection techniques included in-depth interviews, 

observation, and documentation. The data analysis technique used the interactive 

model of Miles and Huberman, which consists of data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. To ensure data validity, source and technique triangulation 

were conducted. 

The results indicate that Mixue’s innovations include periodic menu 

launches, active digital marketing, and efficient operations with consistent service 

standards. The business network strategy is implemented through centralized raw 

material distribution and strong inter-branch cooperation, supporting operational 

efficiency and success. Furthermore, the application of Islamic business ethics is 

reflected in honest transactions, fairness to employees, the use of halal-certified 

materials and production tools, and efforts to avoid riba and gharar practices. 

 

Keywords: Innovation, Business Network, Business Success, Islamic Business 

Ethics, Mixue. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

أ Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

ب Ba B Be 

ت Ta T Te 

ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

ج Jim J Je 

ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

خ Kha Kh ka dan ha 

د Dal d De 

ذ Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

ر Ra r er 

ز Zai z zet 

س  Sin s es 

ش  Syin sy es dan ye 

ص Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

ض Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
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ط  Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

ظ  Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

ع  `ain ` koma terbalik (di atas) 

غ  Gain g ge 

ف Fa f ef 

ق  Qaf q ki 

ك Kaf k ka 

ل  Lam l el 

م Mim m em 

ن Nun n en 

و Wau w we 

ھ Ha h ha 

ء Hamzah ‘ apostrof 

ي Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ Fathah a a 

ـِ Kasrah i i 
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ـُ Dammah u u 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan an-

tara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai beri-

kut: 

 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  ي   Fathah dan ya ai a dan u 

َ  و   Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba ك ت ب   -

 fa`ala ف ع ل   -

 suila سُئلِ   -

ك ي ف   - kaifa 

ل   - و   haula ح 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ  ىَ  ا Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

َِ ى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

َُ و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

 qāla ق ال   -

ى  - م  ر  ramā 

 qīla قِي ل   -

لُ  -  yaqūlu   ي قوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, translit-

erasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُ  - ض  ؤ  ف الِ ر  الأ ط   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي ن ةُ  - ةُ ال م  ر  ال مُن وَّ  al-madīnah al-munawwarah/ 

al-madīnatul munawwarah 

ة   -  talhah  ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala   ن زَّ
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 al-birru البرِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang lang-

sung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata san-

dang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu ال ق ل مُ  -

سُ ال - شَّم  asy-syamsu 

لا لُ  -  al-jalālu ال ج 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت أ خُذُ  -

 syai’un ش يئ   -

ءُ  -  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengi-

kutinya. 

Contoh: 

ي رُ ف هُو  الل  إِنَّ و   - ازِقِي ن  خ  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِ  - اھ ااِلل بِس  ر  ج  س اھ او  م  مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُ  - م  ب ِ للِ ال ح  ال ع ال مِي ن  ر   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu 

lillāhi rabbil `ālamīn 

منِ  - ح  حِي مِ الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ر  اللُ  - حِي م  ر  غ فُو    Allaāhu gafūrun rahīm 

-  ِ رُ لِِ  مِي عًاالأمُُو  ج   Lillāhi al-amru jamī`an/ 

Lillāhil-amru jamī`an/ 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mixue Pekalongan menjadi salah satu bukti nyata keberhasilan strategi 

bisnis waralaba di daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Ber-

dasarkan data Goodstats.id (3 Mei 2023) yang dikutip oleh JatimNetwork.com 

dari akun TikTok @lokusi3d (20 Januari 2023), tiga provinsi dengan jumlah 

gerai Mixue terbanyak di Indonesia berada di Pulau Jawa, yaitu Jawa Barat (189 

gerai), Jawa Timur (114 gerai), dan Jawa Tengah (113 gerai). Di Pekalongan, 

Mixue juga mengalami pertumbuhan dengan semakin bertambahnya jumlah ge-

rai seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap produk es krim dan 

minuman dari merek ini. Berdasarkan data Suarajawatengah.id (7  Oktober 

2023), terdapat sekitar 7 gerai Mixue di Pekalongan, dan hingga saat ini 

jumlahnya telah meningkat menjadi 9 gerai. Berikut daftar gerai Mixue yang 

ada di Pekalongan:  

Tabel 1. 1 Gerai Mixue di Pekalongan 

No Gerai Nomor Telepon Alamat 

1 

 

 

 

Mixue Bojong 

 

 

 

0823-2933-7704 

 

 

 

Jl. Raya Bojong No.5B, 

RT.10/RW.05, Kedoyo, Bojong 

Minggir, Kec. Bojong, Kabu-

paten Pekalongan, Jawa Tengah 

51156 

2 

 

 

 

Mixue Ke-

dungwuni 

 

 

0812-2851-1515 

 

 

 

Jl. Capgawen Utara, Ke-

dungwuni, Kedungwuni Timur, 

Kec. Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan, Jawa Tengah 51173 



2 
 

 
 

 

3 

 

 

 

Mixue Wono-

pringgo 

 

 

 

0851-7671-0168 

 

 

 

Jl. Raya Wonopringgo No.22, 

Logaten Selatan, Rowokembu, 

Kec. Wonopringgo, Kabupaten 

Pekalongan, Jawa Tengah 51181 

4 

 

 

Mixue Ka-

ranganyar 

 

 

0895-2076-7000 

 

 

XJ97+7J4, Kebonsari, Ka-

rangsari, Kec. Karanganyar, Ka-

bupaten Pekalongan, Jawa Ten-

gah 51182 

5 

 

 

Mixue Kajen 

 

 

0818-1824-5514 

 

 

XHGM+337, Tambor, Nyamok, 

Kec. Kajen, Kabupaten Pekalon-

gan, Jawa Tengah 51161 

6 

 

 

Mixue Doro 

 

 

- 

 

 

XMCQ+VHP, Jl. KI Hajar De-

wantoro Jl. Kp. Baru Silumbung, 

Kaso Tengah, Doro, Kec. Doro, 

Kabupaten Pekalongan, Jawa 

Tengah 51191 

7 

 

 

 

Mixue Buaran  

 

 

 

0812-4941-1983 

 

 

 

Jl. Raya Kertijayan, 

RT.012/RW.04, Jayan Kidul, 

Kertijayan, Kec. Buaran, Kabu-

paten Pekalongan, Jawa Tengah 

51171 

8 

 

 

Mixue Pekalon-

gan 

 

 

0895-2804-2201 

 

 

Jl. Hayam Wuruk No.88, Ben-

dan, Kec. Pekalongan Bar., Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah 51113 

9 

 

 

Mixue Progo 

 

 

 (021) 31139999 

 

 

Jl. Progo No.26a, Dukuh, Kec. 

Pekalongan Utara, Kota Pekalon-

gan, Jawa Tengah 51149 

Sumber : Suarajawatengah.id, 2025 

 

Selama tiga bulan terakhir, pendapatan Mixue menunjukkan tren positif, se-

bagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1.2 Hal ini menunjukkan antusiasme kon-

sumen terhadap produk yang ditawarkan semakin tinggi dari waktu ke waktu. 
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Tabel 1. 2 Jumlah Penjualan dan Total Pendapatan Mixue 

No Bulan Jumlah Produk Terjual 

Total Pendapatan 

(Rp) 

1 Maret 3.210 Rp. 73.752.000 

2 April 6.329 Rp. 83.739.000 

3 Mei 8.668 Rp. 116.697.000 

Total 18.207 Rp. 274.188.000 

Sumber : Mixue Cabang Kedungwuni, 2025 
 

Selain peningkatan pendapatan, perkembangan Mixue juga tercermin dari 

semakin beragamnya variasi produk yang ditawarkan, mulai dari minuman, es 

krim, hingga merchandise. Ragam produk ini terus diperbarui untuk mengikuti 

selera pasar dan tren konsumen lokal dan ada penambahan menu setiap dua bu-

lan atau tiga bulan sekali agar pelanggan tidak bosan. Untuk memberikan gam-

baran lebih jelas mengenai jenis produk yang ditawarkan, berikut tabel variasi 

produk yang tersedia: 

Tabel 1. 3 Produk Mixue 

No Produk Mixue Harga 

1 Ice cream cone Rp. 8000 

2 Lemon Earl Grey Tea Rp. 12000 

3 Ice Cream Jasmine Tea Rp. 13000 

4 Oreo Sundae Rp. 16000 

5 Berry Bean Sundae Rp. 16000 

6 Hawalian Fruit Rp. 22000 

7 Boba Shake Rp. 16000 

8 Creamy Mango boba Rp. 22000 

9 Mango Smothies Rp. 16000 
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10 Strawberry smoothies Rp. 16000 

11 Chocolate Cookies Smoothies Rp. 16000 

12 Manggo Sundae Rp. 16000 

13 Strawberry Mi Shake Rp. 16000 

14 Supreme Mixed Milk Tea Rp. 22000 

15 Boba sundae Rp. 16000 

16 Fresh Squeezed Lemonade Rp. 10000 

Sumber : Mixue Indonesia, 2025  

Penelitian ini berfokus pada cabang Mixue Pekalongan, daerah dengan po-

tensi besar bagi bisnis waralaba. Pekalongan dikenal sebagai Kota Santri, yang 

tidak hanya mencerminkan mayoritas penduduk Muslim, tetapi juga memiliki 

motto Sehat, Aman, Nyaman, Tertib, Rapi, dan Indah untuk mendorong 

masyarakat menerapkan nilai-nilai tersebut. Selain itu, Pekalongan kaya akan 

kuliner khas seperti megono, pindang tetel, dan olahan laut, menjadikannya des-

tinasi wisata kuliner yang strategis. Dengan budaya kuliner yang kuat dan minat 

tinggi terhadap makanan dan minuman baru, kehadiran Mixue di Pekalongan 

menunjukkan potensi pasar yang besar, di mana inovasi produk es krim dan 

minuman kekinian dapat diterima dengan baik (Waluyo, 2021). 

Sebelumnya, Mixue mengalami beberapa kontroversi, salah satunya adalah 

kekhawatiran masyarakat Indonesia terhadap kehalalan produk Mixue. Seperti 

yang diketahui, Mayoritas penduduk Indonesia menganut agama Islam, se-

hingga penting untuk memastikan bahwa produk yang sedang populer ini telah 

memperoleh sertifikasi halal. Berdasarkan Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal, kewenangan dalam sertifikasi halal diberikan 
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kepada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Kehadiran UU 

JPH membawa perubahan signifikan dalam kelembagaan penyelenggara sertif-

ikasi halal. Sebelum regulasi ini diberlakukan, peran utama dalam sertifikasi 

halal dipegang oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui LPPOM.  

Dalam menjalankan tugasnya, BPJPH berkolaborasi dengan berbagai pihak, 

termasuk kementerian, Lembaga Pemeriksa Halal (LPH), dan MUI. LPH ber-

tanggung jawab melakukan audit terhadap produk, sementara dalam proses 

penetapan fatwa halal, BPJPH bekerja sama dengan MUI melalui Sidang Fatwa 

Halal (Ma’wa & Alim, 2024). 

Sejak tahun 2021, PT Zhisheng Pacific Trading, perusahaan yang membawa 

Mixue ke Indonesia, telah berupaya memperoleh sertifikasi halal guna mening-

katkan kepercayaan konsumen terhadap produknya. Namun, proses ini 

menghadapi berbagai kendala, terutama kewajiban konsultasi halal di negara 

asal, mengingat sebagian besar bahan baku Mixue diimpor dari berbagai wila-

yah. Hambatan ini diperparah oleh pandemi Covid-19 dan kebijakan karantina 

di Tiongkok, yang menyebabkan keterlambatan dalam pengurusan sertifikasi. 

Mixue resmi mengajukan pendaftaran sertifikat halal pada 13 November 2022. 

Setelah melalui proses audit kehalalan dan kajian oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), ketetapan halal diterbitkan pada 15 Februari 2023. Berdasarkan kepu-

tusan tersebut, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) kemudian 

menerbitkan sertifikat halal dengan Nomor ID00410001326911122, yang mulai 

berlaku pada 16 Februari 2023 (Suprapto et al., 2023). 
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Pendirinya, Zhang Hong Chao, memulai usaha dengan membuka gerai es 

serut di kampung halamannya di Zhengzhou, Henan. Meskipun mengalami ban-

yak kendala, Mixue berhasil berkembang menjadi perusahaan waralaba yang 

sukses, dengan ekspansi ke berbagai negara, termasuk Indonesia (Izzatullah et 

al., 2023). 

Fokus bisnis Mixue pada produk es krim terinspirasi oleh popularitas es 

krim jenis kerucut di Zhengzhou. Zhang berhasil mengembangkan resep es krim 

yang terjangkau tanpa mengorbankan kualitas, dan memulai bisnis waralaba 

pada tahun 2008. Mixue terus berkembang dan memperluas cakupan bisnisnya 

di Tiongkok dan luar negeri. Di Indonesia, Mixue mulai populer pada awal pan-

demi COVID-19, karena keterjangkauannya, variasi rasa yang menarik, dan 

harga yang terjangkau (Kumparan Bisnis, 2023). 

Mixue menjadi salah satu inovator dalam industri es krim di Indonesia 

dengan memperkenalkan konsep unik yang menggabungkan es krim dengan 

boba, yang terbuat dari butiran bola tapioka. Ide ini muncul dari tren populer es 

krim cone yang dihancurkan, sehingga remahan potongan cone menjadi satu 

dengan es krim. Mixue sukses memasuki pasar Indonesia dengan daya tarik 

uniknya, terutama karena harga yang terjangkau dan variasi produk yang 

menarik. Kehadirannya di Indonesia telah menarik minat banyak konsumen, 

yang membuatnya menjadi salah satu pilihan utama untuk menikmati es krim 

(Faidah, 2023).  

Selain itu, Mixue juga membuka peluang bagi calon pengusaha dengan 

menawarkan franchise yang menjanjikan. Franchise, atau yang dikenal sebagai 
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waralaba, merupakan jenis usaha yang melibatkan pemberi waralaba (franchi-

sor) yang menyediakan sistem usaha kepada penerima waralaba (franchise) me-

lalui perjanjian tertentu. Konsep tersebut mencakup pemberian izin kepada 

pihak ketiga untuk mendistribusikan atau menyediakan layanan terkait produk 

yang ditawarkan di bawah naungan merek dagang, rahasia dagang, paten, atau 

produk milik franchisor (Najla et al., 2022). 

Mixue terus berkembang hingga memiliki lebih dari 21.582 gerai di seluruh 

dunia pada 2021, menjadikannya perusahaan makanan dan minuman dengan 

jumlah franchise terbanyak kelima di dunia, mengungguli Burger King dan 

Domino's Pizza (Momentum Works, 2021). 

 

Gambar 1. 1  

Data usaha kuliner makanan dan minuman dengan franchise terbanyak ke-5 di 

Indonesia. 

Sumber : Data Momentum Works, Mixue Tahun 2021 
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Kesuksesan Mixue tidak terjadi begitu saja, melainkan melalui berbagai 

upaya strategis dalam menghadapi tantangan bisnis. Dalam perkembangannya, 

Mixue terus melakukan inovasi dalam berbagai aspek bisnisnya, mulai dari di-

versifikasi produk hingga strategi pemasaran digital yang agresif. Inovasi 

produk terlihat dari variasi menu yang terus bertambah, menyesuaikan dengan 

preferensi pasar lokal, serta penggunaan bahan baku yang efisien guna menjaga 

harga tetap terjangkau. Selain itu, Mixue juga menerapkan strategi pemasaran 

berbasis digital, seperti pemanfaatan media sosial dan promosi melalui platform 

e-commerce, yang semakin meningkatkan daya tarik merek ini di kalangan kon-

sumen muda (Al Sukri et al., 2024). 

Selain inovasi, jaringan bisnis Mixue juga menjadi faktor utama dalam 

keberhasilannya. Dengan sistem waralaba yang kuat, Mixue mampu memper-

luas jangkauan bisnisnya dalam waktu singkat. Dukungan dari pusat terhadap 

mitra waralaba dalam bentuk pelatihan, pengadaan bahan baku, serta standar 

operasional yang ketat memungkinkan Mixue untuk mempertahankan kualitas 

produknya di berbagai lokasi. Ekspansi bisnis ini semakin diperkuat dengan 

pemilihan lokasi strategis yang dekat dengan pusat perbelanjaan, kawasan per-

kantoran, dan lingkungan pendidikan, sehingga meningkatkan visibilitas merek 

di pasar yang lebih luas (Aprilia et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya. Aprilia et al. (2023) lebih menitikberatkan pada 

keunggulan model bisnis waralaba dan manajemen rantai pasokan Mixue, se-

dangkan penelitian ini berfokus pada peran inovasi dan jaringan bisnis dalam 
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keberhasilan usaha Mixue di Pekalongan dalam perspektif etika bisnis Islam. 

Selain itu, penelitian oleh Diandra & Syahputra (2021) membahas strategi ber-

tahan bisnis di era digital dengan menyoroti kapabilitas digital, sedangkan 

penelitian ini tidak hanya terbatas pada aspek digital tetapi juga meneliti 

berbagai bentuk inovasi yang diterapkan dalam bisnis Mixue, terutama dalam 

konteks jaringan bisnis. Selanjutnya, penelitian oleh Triwijayati et al. (2023) 

lebih menekankan pada adopsi teknologi digital dan e-commerce sebagai 

strategi inovasi, sementara penelitian ini lebih luas dalam membahas inovasi, 

termasuk dalam aspek produk, operasional, dan pemasaran dalam perspektif 

etika bisnis Islam. 

Untuk memperkuat fokus penelitian, peneliti melakukan pra-riset di Mixue 

Cabang Kedungwuni, Pekalongan. Berdasarkan wawancara awal dengan 

kepala cabang dan karyawan, diketahui bahwa Mixue memiliki keunikan 

dibanding usaha sejenis, seperti resep es krim khas buatan khusus, sistem bahan 

baku terstruktur, dan variasi menu yang dirilis secara berkala oleh manajemen 

pusat. Selain itu, konsumen menyebut harga yang terjangkau, pelayanan yang 

konsisten, serta promosi menarik di media sosial sebagai alasan utama mereka 

memilih Mixue. Namun, dari sisi etika bisnis Islam, muncul pertanyaan tentang 

bagaimana prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan kehalalan produk benar-

benar diterapkan dalam praktik sehari-hari. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan un-

tuk mengkaji lebih dalam melalui studi yang berjudul “Peran Inovasi Dan 
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Jaringan Bisnis Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Mixue Pekalongan 

(Perspektif Etika Bisnis Islam)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka dibuat rumusan ma-

salah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Bagaimana bentuk inovasi yang diterapkan oleh Mixue dalam mengem-

bangkan usahanya? 

2. Bagaimana strategi pengembangan jaringan bisnis yang dilakukan Mixue 

dalam meningkatkan keberhasilan usahanya? 

3. Bagaimana Mixue menerapan prinsip bisnis Islam dalam mengembangkan 

usahanya? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetap-

kan, peneliti menetapkan beberapa batasan yang menjadi ruang lingkup kajian. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada bisnis Mixue yang beroperasi di cabang Ke-

dungwuni, Lokasi: Jl. Capgawen Utara, Kedungwuni, Kedungwuni Timur., 

Kec. Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah 51173, Jarak dari 

pusat kota: 5,6 km. Pemilihan cabang ini bertujuan untuk memperoleh data 

yang lebih terarah dan representatif terkait peran inovasi dan jaringan bisnis 

dalam keberhasilan usaha Mixue di daerah tersebut.  
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2. Aspek yang Dikaji 

Penelitian ini berfokus pada inovasi dan strategi pengembangan jaringan 

bisnis Mixue dalam menjaga daya saing serta memperluas pangsa pasar di 

Pekalongan. Selain itu, kajian ini juga menganalisis bagaimana prinsip 

bisnis Islam diterapkan dalam strategi pengembangan usaha Mixue. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai ada-

lah sebagai berikut: 

1. Menganalisis bentuk inovasi yang diterapkan oleh Mixue dalam mengem-

bangkan usahanya. 

2. Mengkaji strategi pengembangan jaringan bisnis yang dilakukan Mixue 

dalam meningkatkan keberhasilan usahanya. 

3. Menjelaskan penerapan prinsip bisnis Islam dalam pengembangan usaha 

Mixue. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dari dua aspek utama, yaitu teoritis dan praktis, 

yang akan dijelaskan pada bagian berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian ino-

vasi dan pengembangan jaringan bisnis dalam keberhasilan usaha mikro. 

Studi ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, 
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terutama yang berkaitan dengan strategi bisnis waralaba dalam prinsip 

bisnis Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana pembelajaran dan pengembangan wa-

wasan mengenai strategi inovasi dan jaringan bisnis dalam keber-

hasilan usaha Mixue. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya 

pemahaman peneliti mengenai penerapan prinsip bisnis Islam dalam 

dunia usaha. 

b. Bagi Pengusaha Franchise Mixue  

Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memberikan gambaran 

mengenai efektivitas inovasi dan strategi jaringan bisnis yang dit-

erapkan, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi untuk meningkat-

kan daya saing dan keberlanjutan usaha, khususnya di Pekalongan. 

c. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat ter-

hadap produk dan layanan Mixue. Dengan adanya inovasi dalam 

produk dan layanan, konsumen akan memiliki lebih banyak pilihan 

yang berkualitas. Selain itu, pengembangan jaringan bisnis yang 

lebih luas akan mempermudah masyarakat dalam mendapatkan 

produk Mixue. Penelitian ini juga membantu konsumen Muslim me-

mahami prinsip bisnis Islam dalam operasional Mixue, sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan terhadap produk yang dikonsumsi. 
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F. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini memaparkan latar belakang, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan, serta manfaat dari penelitian, yang menjadi dasar 

pelaksanaan studi ini.  

BAB II Landasan Teori 

Bab ini menguraikan landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian seperti teori Resource-Based View (RBV), inovasi bisnis, 

jaringan bisnis, dan etika bisnis Islam. Selain itu, bab ini juga men-

cakup kajian penelitian terdahulu yang relevan sebagai pembanding 

dan pendukung dalam membangun argumentasi penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan pendekatan kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian beserta teknik pengumpulan data, seperti wawancara, ob-

servasi, dan studi dokumen, serta metode analisis data yang 

digunakan untuk mengolah dan menafsirkan hasil penelitian. Selain 

itu, dijelaskan juga teknik pemilihan informan atau responden, sep-

erti purposive sampling, serta prosedur penelitian di lokasi 

penelitian. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan  

Bab ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan data yang telah dik-

umpulkan dan dianalisis. Pembahasan dilakukan dengan mengait-

kan temuan penelitian dengan teori yang telah dibahas dalam 
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tinjauan pustaka serta membandingkannya dengan penelitian ter-

dahulu. 

BAB V Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum temuan utama penelitian 

yang diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pihak-pihak 

berkepentingan untuk tindak lanjut 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka 

dapat disimpulkan beberapa poin penting mengenai peran inovasi dan jaringan 

bisnis terhadap keberhasilan usaha Mixue Pekalongan dalam perspektif Etika 

bisnis Islami sebagai berikut: 

a. Inovasi dalam Meningkatkan Keberhasilan: Mixue Pekalongan menerap-

kan inovasi produk secara terpusat dengan peluncuran menu baru setiap 

dua hingga tiga bulan. Inovasi ini mencakup produk es krim, teh, dan kopi 

yang menarik perhatian pelanggan karena kualitas dan harga terjangkau. 

Strategi pemasaran dilakukan secara seragam oleh pusat melalui media so-

sial dan promosi di gerai. Inovasi operasional mencakup digitalisasi sistem 

pemesanan, laporan penjualan, dan pelatihan karyawan yang terstandar. 

b. Strategi Pengembangan Jaringan Bisni: Mixue menerapkan sistem jaringan 

bisnis yang terintegrasi antara pusat dan cabang. Pengadaan bahan baku 

dilakukan melalui gudang pusat dengan aplikasi khusus. Dalam kondisi 

kekurangan stok, cabang dapat bekerja sama dengan cabang lain. Strategi 

ini mencerminkan kolaborasi antarcabang dan penerapan supply chain 

management yang efisien. 

c. Penerapan Prinsip Bisnis Islam: Mixue telah menerapkan prinsip bisnis Is-

lam, seperti kejujuran melalui pencatatan transaksi secara transparan, kead-

ilan melalui pemberian gaji sesuai UMR, dan kebaikan dalam pengelolaan 



 

 
 

karyawan. Produk dan alat produksi telah tersertifikasi halal, dan 

operasional dijalankan sesuai dengan prinsip etika Islam. Mixue juga 

menghindari praktik riba dan gharar, serta menjaga keberkahan usaha me-

lalui kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti menyam-

paikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Mixue Pusat 

Disarankan untuk terus mendorong inovasi produk yang me-

nyesuaikan dengan preferensi lokal tanpa mengurangi standar nasional. 

Selain itu, manajemen pusat dapat memberikan ruang kreativitas terbatas 

kepada cabang untuk mengadaptasi strategi promosi agar lebih sesuai 

dengan kondisi dan budaya lokal. 

2. Bagi Cabang Mixue Pekalongan 

Cabang diharapkan dapat terus menjaga kualitas pelayanan dan 

kebersihan sesuai standar yang telah ditetapkan, serta tetap aktif dalam pro-

mosi dan interaksi digital agar tetap kompetitif di tengah semakin banyak-

nya cabang baru yang berdiri di wilayah sekitar. 

3. Bagi Calon Mitra Waralaba 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi calon mitra dalam me-

mahami sistem manajemen Mixue, terutama dalam hal operasional, inovasi, 

dan penerapan prinsip bisnis Islami, sehingga mereka dapat mempersiapkan 

diri dengan baik sebelum membuka cabang. 



 

 
 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas cakupan penelitian, misalnya dengan 

membandingkan antara beberapa cabang di wilayah berbeda, atau 

melakukan studi kuantitatif untuk melihat hubungan antara inovasi, jaringan 

bisnis, dan indikator keberhasilan usaha secara statistik. 

A. Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Terbatas  

Penelitian ini hanya berfokus pada Bisnis Mixue Cabang Ke-

dungwuni, sehingga hasil penelitian ini  tidak dapat sepenuhnya digenerali-

sasi untuk Bisnis Mixue di seluruh cabang yang ada di beberapa Negara 

karena memungkinkan memiliki sistem manajemen dan kebijakan berbeda.  

2. Data yang Bergantung pada Wawancara  

Sebagian besar data diperoleh melalui wawancara dengan kepala 

toko, karyawan dan konsumen, yang memungkinkan adanya subjektivitas 

dalam jawaban mereka. Selain itu, kemungkinan terdapat informasi yang 

belum sepenuhnya terungkap karena keterbatasan waktu atau ingatan re-

sponden. 

3. Keterbatasan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang relatif terbatas, se-

hingga belum bisa melihat dampak jangka panjang dari penerapan Inovasi 

dan jaringan bisnis terhadap keberhasilan usaha pada Mixue Pekalongan. 
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